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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah membawa 

perubahan yang signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia. 

Fenomena ini mengakibatkan timbulnya persaingan dalam berbagai bidang 

kehidupan, baik dari segi ekonomi, soal budaya, maupun dunia pendidikan. Upaya 

yang tepat untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 

satu-satunya wadah yang dipandang berfungsi sebagai alat untuk membangun 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang bemutu tinggi adalah pendidikan. Menurut 

Sagala, (2017) pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku anak didik 

agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri sebagai anggota 

masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. 

Perkembangan ilmu pengetahuan pemerintah telah menyelenggarakan 

perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan 

jenjang. Hal ini terlihat dari perubahan Kurikulum Berbasis Kompetensi menjadi 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K13), 

hal ini menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran 

khususnya di lembaga pendidikan formal (sekolah). Perubahan tersebut harus pula 

diikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di 

sekolah (di dalam kelas maupun di luar kelas).  

Pembelajaran penyelenggaraan pendidikan di sekolah sering dihadapakan 

dengan berbagai masalah, salah satunya adalah masih rendahnya daya serap siswa 

memahami materi terkhusus dalam mata pelajaran matematika. Hal ini dapat 
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dilihat dari hasil belajar matematika siswa yang masih sangat rendah. Padahal 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam setiap 

jenjang pendidikan. Hal tersebut juga tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014, pada peraturan tersebut 

dijelaskan bahwa dalam belajar matematika memiliki beberapa tujuan yang harus 

tercapai yakni: (1) memahami akan konsep matematika, yaitu kemeampuan dalam 

menjalankan keterkaitan dan hubungan antar konsep menggunakan rumus secara 

tepat dalam menyelesaikan suatu masalah, (2) menggunakan pola dan data sebagai 

dugaan sementara sebelum menyelesaikan suatu masalah, (3) menggunakan 

penalaran pada sifar bilangan dan dapat melakukan manipulasi matematika 

dengan baik, (4) mengkomunikasikan suatu gagasan dengan jelas dan tepat, (5) 

memiliki sikap menghargai, rasa ingin tahu dan minal dalam belajar kegunaan dan 

manfaat matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah seperti dikehidupan 

sehari-hari. 

 Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor diantaranya kondisi pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional. Pada dasarnya guru lebih banyak menggunakan model 

pembelajaran ini karena dianggap lebih praktis, guru hanya cukup menjelaskan 

materi pelajaran yang sudah ada pada buku referensi sehingga siswa kurang 

termotivasi untuk belajar.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

pada tanggal 28 November 2023, umumnya siswa kurang motivasi serta 

kurangnya perhatian dalam proses pembelajaran, sehingga mengakibatkan siswa 

tidak aktif. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa  kelas IV SDN 01 
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Sukajaya Anak Ratu Aji, pada mata pelajaran matematika masih dalam kategori 

rendah dilihat dari hasil ulangan tengah semester. Hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel nilai ulangan harian siswa dibawah ini: 

TABEL 1 

NILAI ULANGAN HARIAN  MATERI BILANGAN BULAT SISWA 

KELAS IV MATA PELAJARAN MATEMATIKA TAHUN AJARAN 

2022/2023 

Interval Frekuensi Presentase 

40-47 6 2,94 

48-55 9 4,41 

56-63 11 5,39 

64-71 15 7,35 

72-79 5 2,45 

80-87 3 1,47 

Jumlah 49 100% 

Sumber: Data olahan mata pelajaran matematika sdn 1 sukajaya tahun 2023 

 Berdasarkan Tabel 1 di atas nilai ujian siswa kelas IV SDN 01 Sukajaya 

mata pelajaran matematika pada materi bilangan bulat menunjukkan bahwa nilai 

siswa yang mendapat presentase sedang dapat dilihat pada nilai interval 40-47 

yaitu sebanyak 2,94% yaitu sebanyak 6 siswa, siswa yang mendapat presentase 

sedang dapat dilihat dari pada nilai interval 48-55 sebanyak 4,41% yaitu sebanyak 

9 siswa,  siswa yang mendapat presentase terbanyak dapat dilihat pada nilai 

interval 56-63 sebanyak 5,39% yaitu sebanyak 11 siswa, yang mendapat 

presentase terbanyak dapat dilihat pada nilai interval 64-71 yaitu sebanyak 7,35% 

atau 15 siswa, dan presentase terkecil terdapat pada interval 80-87 yaitu 1,47% 

atau sebanyak 3 siswa dari total keseluruhan. Berdasarkan KTSP hingga 
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Kurikulum 2013 (K13) menunjukkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar 

siswa secara nasional diharapkan mencapai minimal 75, sehingga dalam hal ini 

masih banyak peserta didik yang nilai nya belum memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) karena yang mendapatkan nilai diatas KKM hanya 4,41% atau 

sebanyak 9 orang dari total keseluruhan siswa. Lalu sangatlah penting diberikan 

suatu model pembelajaran agar siswa mendapat suatu kemudahan dan merasa 

senang belajar matematika,  dan salah satu model pembelajaran yang dapat 

dipertimbangkan adalah model pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi dan salah satunya adalah 

Teams Games Tournament (TGT). Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dianggap sebagai alternatif pemecahan masalah dalam 

penelitian ini. Dapat dilihat dari hasil-hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) cukup efektif 

untuk diterapkan dan sebagai model pembelajaran. 

Adapun menurut para ahli yang menyatakan model pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) dapat meningkatkan hasil belajar Team Games Tournament 

(TGT) pertama kali dikembangkan oleh David Devries dan Keith Edwards 

sedangkan penciptanya adalah Johns Hopkins. Model pembelajaran kooperatif 

teknik Team Games Tournament (TGT) atau biasa disingkat dengan Team Games 

Tournament (TGT) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah 

dalam penerapannya karena dalam pelaksanaannya melibatkan aktivitas seluruh 

siswa tanpa harus membedakan status, adanya kegiatan tutor sebaya (peer 

teaching), adanya suatu permainan serta reinforcement (penguatan). 

     Pada dasarnya, pelaksanaan TGT ini sama dengan pelaksanaan pada model 
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kooperatif teknik Student Teams Achievement Division (STAD). Hanya saja jika 

dalam Student Teams Achievement Division (STAD) adanya suatu kuis yang harus 

dilakukan oleh seluruh siswa, pada Team Games Tournament (TGT) kuis itu 

diganti dengan dilaksanakannya turnamen mingguan, dimana siswa memainkan 

game akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor 

timnya (Slavin, 2009: 13).  Menurut Slavin (2009: 166-167) komponen- 

komponen Team Games Tournament (TGT) adalah Presentasi kelas. Tim 

(kelompok), Game, Turnamen, Rekognisi Tim (Penghargaan Tim). Secara garis 

besar langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament 

(TGT) adalah sebagai berikut (Slavin, 2009: 169): 1.) Persiapan, 2.) Penyajian 

Materi, 3.) Kegiatan Kelompok(Belajar Kelompok), 4.)Turnamen Akademik. 

 Menurut Gunawan (2015) ”hasil belajar dapat diidentifikasikan dari 

adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen, dapat diulang – ulang 

dengan hasil yang sama”.Briggs (dalam Baso Intang 2005:671) berpendapat 

bahwa “hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan segala hal yang diperoleh 

melalui proses belajar mengajar disekolah yang dinyatakan dengan angka dan 

diukur dengan menggunakan tes hasil belajar”. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran model TGT (Team Games Tournament) terlebih dahulu guru 

menyajikan inti materi yang akan dipelajari. Pada tahap ini guru menerangkan 

pokok bahasan yang akan disampaikan tetapi materi yang disampaikan tersebut 

hanya bagian yang pentingnya saja, termasuk penjelasan mengenai model 

pembelajaran kooperatif (teknik pembelajaran yang akan digunakan) serta aturan 

yang harus diikuti oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Setelah itu siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok dan Setiap kelompok 
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dalam kegiatan ini melakukan diskusi untuk memecahkan masalah serta saling 

membantu dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Tahap ini sekaligus 

menjadi tahapan dimana siswa mempersiapkan diri untuk menuju meja turnamen, 

sedangkan tugas guru disini hanya sebagai fasilitator dan motivator. Kemudian 

pada akhir sesi pembelajaran dilakukan turnamen akademik, bertujuan untuk 

menguji pemahaman siswa setelah belajar berkelompok. 

Jalmall (2017) menyimpulkaln di dallalm halsil penelitialnnyal balhwal halsil belaljalr 

maltemaltikal yalng dialjalr dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

Tealms Galmes Tournalment (TGT) lebih balik dibalndingkaln dengaln siswal yalng 

dialjalr menggunalkaln metode pembelaljalraln ekspositori. Ralhmalt (2018) 

menyimpulkaln dallalm halsil peneltialnnyal balhwal dengaln menggunalkaln model 

belaljalr kooperaltif tipe Tealms Galmes Tournalments (TGT) Ketuntalsaln halsil belaljalr 

maltemaltikal siswal cukup tinggi, dalri 25 oralng siswal sebalgali subjek penelitialn 

secalral persentalse 84% siswal telalh mencalpali ketuntalsaln secalral klalsikall, dimalnal 

ketuntalsaln klalsikall tercalpali alpalbilal minimall 70% siswal di kelals tersebut telalh 

mencalpali skor ketuntalsaln minimall yalng ditetalpkaln sekolalh. Susalnnal (2017) 

menyimpulkaln balhwal aldal pengalruh positif dengaln meneralpkaln model 

pembelaljalraln Tealms Galmes Tournalments (TGT) melallui medial kalrtu domino 

paldal malteri minyalk bumi siswal kelals IV SDN 04 Alceh Besalr. 

 Kesimpulaln dalri beberalpal menurut palral alhli dalpalt disimpulkaln balhwal 

dengaln pembelaljalraln maltemaltikal menggunalkaln model pembelaljalraln tipe tealms 

galmes tournalment salngalt membalntu alkaln halsil belaljalr palral siswal, selalin 

mendalpaltkaln halsil belaljalr yalng balik daln mendalpaltkaln nilali yalng lebih tinggi dalri 
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sebelumnyal siswal jugal dalpalt belaljalr daln bermalin sehinggal tidalk membualt siswal 

menjaldi bosaln daln mengalntuk paldal pembelaljalraln di mulali.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh tersebut, penulis tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn dengaln Judul “Pengalruh Model Pembelaljalraln Tealms Galmes 

Tournalment Terhaldalp Halsil Belaljalr Maltemaltikal Paldal Malteri Bilalngaln Bulalt 

Siswal Kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 2022/2023”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng dialtals malkal peneliti dalpalt mengidentifikalsi 

malsallalh sebalgali berikut: 

1. Alpalkalh guru kuralng bervalrialsi dallalm menggunalkaln model pembelaljalraln 

salalt proses mengaljalr maltemaltikal paldal malteri Bilalngaln Bulalt Siswal Kelals 

IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 2022/2023 

2. Alpalkalh dallalm kegialtaln pembelaljalraln maltemaltikal paldal malteri Bilalngaln 

Bulalt Siswal Kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 

2022/2023 membosalnkaln sehinggal halsil belaljalr maltemaltikal paldal Malteri 

Bilalngaln Bulalt Siswal Kelals IV SDN  01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun 

Aljalraln 2022/2023 tidalk sesuali dengaln keriterial ketuntalsaln minimall. 

3. Alpalkalh model pembelaljalraln Tealms Galmes Tournalment mempengalruhi 

Halsil Belaljalr Maltemaltikal Paldal Malteri Bilalngaln Bulalt Siswal Kelals IV 

SDN  01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 2022/2023. 

1.3 Batasan Masalah 
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Berdalsalrkaln uralialn identifikalsi malsallalh di altals, malkal peneliti membaltalsi 

malsallalh ini halnyal paldal “Pengaruh Model Pembelaljalraln Tealms Galmes 

Tournalment berpengalruh terhaldalp Halsil Belaljalr Maltemaltikal Paldal Malteri 

Bilalngaln Bulalt Siswal Kelals IV SDN  01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 

2022/2023. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh daln pembaltalsaln malsallalh di altals malkal 

rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini alpakah Model Pengaruh Model 

Pembelaljalraln Tealms Galmes Tournalment berpengalruh terhaldalp Halsil Belaljalr 

Maltemaltikal paldal Malteri Bilalngaln Bulalt Siswal Kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk 

Raltu Alji Talhun Aljalraln 2022/2023. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di altals, malkal tujualn dalri penelitialn ini 

yalitu, untuk mengetalhui aldakah Model Pembelaljalraln Tealms Galmes Tournalment 

berpengalruh terhaldalp Halsil Belaljalr Maltemaltikal paldal Malteri Bilalngaln Bulalt 

Siswal Kelals IV SDN 01 Sukaljalyal Alnalk Raltu Alji Talhun Aljalraln 2022/2023. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln memiliki malnfalalt balgi Guru, Siswal, daln 

Peneliti Selalnjutnyal: 
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1. Balgi guru, memberikaln malsukaln daln informalsi dallalm pengembalngaln 

pengetalhualn daln walwalsaln tentalng penggunalaln metode yalng tepalt paldal 

pembelaljalraln maltemaltikal dallalm ralngkal peningkaltaln pencalpalialn talrget 

kompetensi, khususnyal tentalng metode kooperaltif tipe Tealms Galmes 

Tournalments (TGT). 

2. Balgi siswal, peneliti dalpalt memberikaln informalsi tentalng pentingnyal 

kealktifaln dallalm alktivitals belaljalr siswal dallalm ralngkal meningkaltkaln 

pemalhalmaln daln pengualsalaln malteri, sertal peningkaltaln prestalsi belaljalr 

maltemaltikal. 

3. Balgi Peneliti Selalnjutnyal Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln sebalgali 

balhaln referensi untuk melalkukaln penelitialn selalnjutnyal yalng sejenis. 

 

 

 

 

 

 


